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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine: (1) describe the work 
engagement, workload, role conflict, job satisfaction and employee performance 
(2) the influence of job satisfaction on employee performance, (3) the magnitude of 
the effect of workload on job satisfaction (4) the amount of the effect of role conflict 
on job satisfaction of employees (5) the effect of work engagement to employee 
performance, (6) the effect of workload on employee performance (7) the effect of 
role conflict on employee performance, and (8) the effect of job satisfaction on 
employee performance. As for the object of this study is the involvement of work, 
workload, role conflict, job satisfaction and employee performance. The results 
showed that (1) the involvement of work, workload, role conflict, job satisfaction 
and employee performance Department of Education Aceh has been running well, 
because the obtained mean value is greater than the average value of hope, (2) job 
involvement positive and significant effect on the employee satisfaction, (3) there 
are significant workload on employee satisfaction, (4) conflict of roles affect the 
job satisfaction of employees, (5) the involvement of influential work on employee 
performance, (6) the workload positive and significant effect on employee 
performance, (7) the results of research on the role conflicts prove that role conflict 
and significant positive effect on employee performance, and (8) the results of the 
study also show that employee satisfaction and significant positive effect on 
employee performance Department of Education Aceh. 

 
Keywords  Work Engagement, Work Load, Role Conflict, Job 
Satisfaction and Employee Performance 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Aceh merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai Dinas Pendidikan Aceh 

sesuai dengan bidang tugas dan tanggung-jawabnya. Berdasarkan pengamatan yang 

penulis lakukan pada Dinas Pendidikan Aceh ternyata pegawai pada Dinas 

Pendidikan Aceh masih belum juga menunjukkan kinerja sebagaimana yang 

diharapkan oleh pimpinan maupun harapan masyarakat khususnya pada dunia 

pendidikan.  

Keadaan yang selama ini terjadi, menurunnya kinerja pegawai pada 
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sebagian pegawai Dinas Pendidikan Aceh disebabkan oleh masih rendahnya 

keterlibatan kerja pegawai untuk melaksanakan pekerjaan secara bersama-sama 

maupun mengerjakan pekerjaan sesuai dengan bidang tugasnya.  

Fenomena berkaitan dengan keterlibatan kerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan Aceh dapat dilihat masih banyaknya pegawai yang masih tidak mau 

terlibat dalam pekerjaan yang memang bukan menjadi tugas pokoknya, hal ini akan 

mempengaruhi terhadap pencapaian kinerja organisasi Dinas Pendidikan Aceh. 

Pegawai yang tidak terlibat dalam pekerjaan biasanya mengabaikan terhadap 

pekerjaan yang sedang dilakukan oleh rekan kerjanya, sehingga pada saat pegawai 

yang bersangkutan mendapatkan rotasi pekerjaan, pegawai yang bersangkutan 

susah beradaptasi dengan bidang atau bagian yang baru, sehingga pencapaian 

kinerja yang diharapkan menjadi kurang optimal. 

Kemudian selain keterlibatan kerja, salah satu faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai adalah masalah beban kerja yang 

diberikan kepada masing-masing pegawai. Beban kerja merupakan jumlah kegiatan 

atau banyaknya pekerjaan yang menjadi beban pegawai yang harus diselesaikan 

oleh pegawai ataupun dalam kelompok selama periode waktu tertentu sesuai 

dengan tuntutan pimpinan.  

Fenomena lainnya berkaitan dengan beban kerja adalah masih terdapat 

perbedaan (gap) antara job qualification dan job satisfaction, sehingga mengganggu 

kinerja pegawai yang bersangkutan dalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan 

adanya beban kerja yang berbeda-beda diantara pegawai mengakibatkan sejumlah 

target pekerjaan atau target hasil yang harus dicapai dalam satuan waktu tertentu 

banyak tidak tercapai. Namun pada bidang tertentu beban kerja yang harus 

ditanggung oleh pegawai sangat besar, sehingga menyebabkan pencapaian kinerja 

yang diharapkan tidak tercapai, sedangkan pada bagian lain beban kerja yang harus 

ditanggung oleh masing-masing pegawai lebih ringan, sehingga pencapaian kinerja 

organisasi menjadi tidak optimal. 

Sedangkan faktor lain yang turut berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

pegawai dan kinerja organisasi adalah konflik peran diantara pegawai. Pegawai 

selalu dihadapkan oleh masalah konflik peran dalam melaksanakan tugasnya. 

Konflik peran muncul karena adanya ketidaksesuaian antara pengharapan yang 
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disampaikan pada individual di dalam organisasi dengan orang lain di dalam dan di 

luar organisasi, hal ini dapat dilihat dari konflik antara pegawai muda dengan 

pegawai senior dalam melakukan tugas dan fungsinya.  

 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Kinerja Pegawai 

Heresy Kinerja pegawai mengacu pada prestasi seseorang yang diukur 

berdasarkan standar dan kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan. Pengelolaan 

untuk mencapai kinerja sumber daya manusia tinggi dimaksudkan guna 

meningkatkan perusahaan secara keseluruhan (Mas’ud, 2014). Menurut Waldman 

(2013) kinerja merupakan gabungan perilaku dengan prestasi dari apa yang 

diharapkan dan pilihannya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-

masing individu dalam organisasi. Sedangkan menurut Rivai (2012) kinerja dapat 

didefinfisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai 

oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Dale Timpe (2012) mengatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil pekerjaan seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, misalnya standard, target/sasaran/kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 

 Kinerja merupakan hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang 

secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai, 2012). Lebih lanjut 

Rivai menyatakan bahwa kinerja tidak berdiri sendiri tapi berhubungan dengan 

kepuasan kerja dan kompensasi, dipengaruhi oleh ketrampilan, kemampuan dan 

sifat–sifat individu. Dengan kata lain kinerja ditentukan oleh kemampuan, 

keinginan dan lingkungan. Oleh karena itu agar mempunyai kinerja yang baik, 

seseorang harus mempunyai keinginan yang tinggi untuk mengerjakan dan 

mengetahui pekerjaannya serta dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian antara 

pekerjaan dan kemampuan. 
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Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dirasakan pegawai karena ada hal-hal yang mendasarinya. 

Pada dasarnya seseorang akan merasa nyaman dan tingkat loyalitas pada 

pekerjaannya akan tinggi apabila dalam bekerja orang tersebut memperoleh 

kepuasan kerja sesuai dengan apa yang diinginkan. Kepuasan kerja merupakan 

cerminan dari perasaan pekerja terhadap pekerjaannya. Menurut Masrukhin dan 

Waridin (2012) kepuasan kerja seorang individu tergantung pada karakteristik 

individu dan situasi pekerjaan. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan 

kerja yang berbeda sesuai dengan kepentingan dan harapan individu tersebut 

sehingga tingkat kepuasan yang dirasakan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. 

 Pada dasarnya kepuasan kerja bersifat individual, setiap individu akan 

memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang 

berlaku pada dirinya. Hal ini ada karena perbedaan masing-masing individu 

tersebut, semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan 

individu tersebut, semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang diperoleh, dan akan 

memperoleh tingkat kepuasan yang rendah jika terjadi sebaliknya. 

 Karyawan melewatkan sebagian besar waktunya untuk bekerja dan 

bagian dari hidupnya ini harus dibuat sedemikian rupa sehingga menyenangkan dan 

memuaskan. Kepuasan kerja juga merupakan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaan yang ditekuninya. Jadi kepuasan kerja itu sendiri berkaitan antara 

harapan karyawan dan apa yang diperoleh dari pekerjaan. 

 

Keterlibatan Kerja 

Keterlibatan kerja akan meningkat apabila anggota dalam organisasi 

menghadapi suatu situasi yang penting untuk didiskusikan bersama. Salah satu 

situasi yang perlu didiskusikan bersama misalnya adalah kebutuhan dan 

kepentingan pribadi yang ingin dicapai oleh anggota. Apabila kebutuhan tersebut 

dapat terpenuhi maka akan membuat anggota tersebut lebih berkomitmen terhadap 

organisasi. Anggota tersebut akan menyadari pentingnya untuk berusaha dan 

memberikan kontribusi bagi kepentingan organisasi (Momeni, 2012). Keterlibatan 

kerja merupakan bentuk partisipasi dalam diri individu untuk berusaha semaksimal 

mungkin guna mencapai komitmen yang tinggi terhadap organisasi.  
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 Hal ini semakin diperjelas dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya, 

misalnya penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putra (2012), menunjukkan bahwa 

keterlibatan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi artinya bahwa dengan peningkatan keterlibatan kerja akan 

meningkatkan komitmen organisasi. 

Kanungo, (2012) mendefinisikan keterlibatan kerja sebagai internalisasi 

nilai-nilai tentang kebaikan pekerjaan atau pentingnya pekerjaan bagi keberhargaan 

seseorang. Keterlibatan kerja sebagai tingkat sampai sejauh mana performansi kerja 

seseorang mempengaruhi harga dirinya dan tingkat sampai sejauh mana seseorang 

secara psikologis mengidentifikasikan diri terhadap pekerjaannya atau pentingnya 

pekerjaan dalam gambaran diri totalnya. 

 

Beban Kerja 

Menurut Haryanto, (2014) beban kerja merupakan jumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh seseorang ataupun sekelompok orang selama periode 

waktu tertentu dalam keadaan normal. Menurut Menpan (Dhini Rama Dhania, 

2010:16), pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka 

waktu tertentu. 

Sedangkan menurut Permendagri No. 12/2008, beban kerja adalah besaran 

pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan 

hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. 

Widodo (2014 : 51) menyatakan bahwa dalam menyelenggarakan 

pemerintahan, pembangunan  dan pelayanan masyarakat, maka memerlukan 

kemampuan dan kecakapan tinggi (profesionalisme) dengan beberapa persyaratan. 

Karena itu administrasi negara dapat dikategorikan sebagai profesi, dimana tidak 

semua orang bisa melaksanakan administrasi negara, kecuali orang–orang yang 

berlatar belakang pendidikan tinggi, dan memiliki pengalaman, kecakapan, 

ketrampilan dan keahlian yang memadai. 

 

Konflik Peran 

Peran (role) yang dimaksudkan di sini adalah seperti yang dinyatakan oleh 
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Puspa (2012 : 671), yaitu seperangkat penghargaan yang ditujukan kepada 

pemegang jabatan pada posisi tertentu. Peranan seorang karyawan merupakan 

kelompok aktivitas yang diekspektasi oleh pihak lain akan dilaksanakan individu 

tersebut dalam posisinya di dalam organisasi yang bersangkutan. 

Puspa (2012 : 671) telah memberikan batasan konflik sebagai suatu keadaan 

persaingan yang terjadi pada kelompok di mana adanya ketidaksesuaian harapan-

harapan yang satu dengan yang lain. Sedangkan konflik peran adalah suatu konflik 

yang timbul karena mekanisme pengendalian birokratis organisasi tidak sesuai 

dengan norma, aturan, etika dan kemandirian profesional. 

Teori peran menyatakan bahwa individu akan mengalami konflik peran 

apabila ada dua tekanan atau lebih yang terjadi secara bersamaan yang ditujukan 

pada seseorang, sehingga apabila individu tersebut mematuhi satu diantaranya akan 

mengalami kesulitan atau tidak mungkin mematuhi yang lainnya Puspa, 2012 : 

671). Menurut Fanani (2012 : 72), konflik peran merupakan tipe konflik yang 

dihasilkan dari berbagai peran. Konflik ini terjadi karena individu secara simultan 

memainkan berbagai peran, beberapa memiliki harapan yang saling bertentangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pendidikan  Aceh. 

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah keterlibatan kerja, beban kerja, 

konflik peran, kepuasan kerja pegawai  dan kinerja pegawai Dinas Pendidikan  

Aceh, dengan jumlah responden sebanyak 155 orang. Peralatan analisis data yang 

digunakan dalam penelitian inia dalah structural equation modelling (SEM) dengan 

bantuan program Amos 22. Model persamaan SEM adalah sekumpulan teknik-

teknik statistikal yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan relatif 

rumit secara simultan (Ferdinand, 2006 : 181). 

 SEM mampu memasukkan variabel laten kedalam analisis. Variabel laten 

adalah unobserved konsep yang diaproximasi dengan variabel terobservasi atau 

terukur yang diperoleh oleh responden lewat metode pengumpulan data (survey, 

test, observasi) dan sering disebut manifest variabel (Ghozali, 2014). 
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HASIL PEMBAHASAN 

Analisis Structural Equation Modeling 

Analisis selanjutnya adalah analisis Structural Equation Model (SEM) 

secara full model, setelah dilakukan analisis terhadap tingkat uni dimensionalitas 

dari indikator-indikator pembentuk variabel laten yang diuji dengan confirmatory 

factor analysis. Analisis hasil pengolahan data pada tahap full model SEM 

dilakukan dengan melakukan uji kesesuaian dan uji statistik. Hasil pengolahan data 

untuk analisis full model SEM ditampilkan pada Gambar 4.1: 

 
Gambar 1. Structural Equation Model 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Aceh 

Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh keterlibatan kerja terhadap 

kepuasan kerja menunjukkan nilai CR sebesar 6,323 dan dengan probabilitas 

sebesar 0,000. Kedua nilai yang diperoleh tersebut memenuhi syarat untuk 

penerimaan H1 yaitu nilai CR sebesar 6,323 yang lebih besar dari 1,97 dan 

probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. 
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Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Aceh 

 Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh beban kerja terhadap 

kepuasan kerja menunjukkan nilai CR sebesar 8,626 dan dengan probabilitas 

sebesar 0,000. Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan 

H2 yaitu nilai CR sebesar 8,626 yang lebih besar dari 1,97 dan probabilitas yang 

lebih kecil dari 0,05. 

 

Pengaruh Konflik Peran Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Aceh 

 Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh konflik peran terhadap 

kepuasan kerja pegawai menunjukkan nilai CR sebesar 10,101 dan dengan 

probabilitas sebesar 0,000. Kedua nilai yang diperoleh tersebut memenuhi syarat 

untuk penerimaan H3 yaitu nilai CR sebesar 10,101 yang lebih besar dari 1,97 dan 

probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. 

 

Keterlibatan Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pendidikan Aceh 

 Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh keterlibatan kerja terhadap 

kinerja pegawai menunjukkan nilai CR sebesar 8,919 dan dengan probabilitas 

sebesar 0,000. Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan 

H4 yaitu nilai CR sebesar 8,919 yang lebih besar dari 1,97 dan probabilitas yang 

lebih kecil dari 0,05. 

 

Beban Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Pendidikan Aceh 

 Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

pegawai menunjukkan nilai CR sebesar 10,393 dan dengan probabilitas sebesar 

0,000. Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan H5 yaitu 

nilai CR sebesar 10,393 yang lebih besar dari 1,97 dan probabilitas yang lebih kecil 

dari 0,05. 
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Konflik Peran Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Pendidikan Aceh 

 Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh konflik peran terhadap 

kinerja pegawai menunjukkan nilai CR sebesar 7,396 dan dengan probabilitas 

sebesar 0,000. Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan 

H6 yaitu nilai CR sebesar 7,396 yang lebih besar dari 1,97 dan probabilitas yang 

lebih kecil dari 0,05. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja pegawai Dinas Pendidikan Aceh 

 Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai menunjukkan nilai CR sebesar 13,772 dan dengan probabilitas 

sebesar 0,000. Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan 

H7 yaitu nilai CR sebesar 13,772 yang lebih besar dari 1,97 dan probabilitas yang 

lebih kecil dari 0,05. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa keterlibatan kerja, beban kerja, konflik 

peran, kepuasan kerja dan kinerja pegawai Dinas Pendidikan Aceh sudah 

berjalan dengan baik, karena diperoleh nilai rerata lebih besar daripada nilai 

rerata harapan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan Aceh. 

3. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan Aceh. 

4. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa konflik peran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan Aceh. 

5. Hasil penelitian lain juga membuktikan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Aceh. 

6. Beban kerja yang dirasakan oleh pegawai juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Aceh. 
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7. Hasil penelitian terhadap konflik peran membuktikan bahwa konflik peran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 

Aceh. 

8. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa kepuasan kerja pegawai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Aceh. 

Saran 

1. Dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan 

Aceh berdasarkan variabel keterlibatan kerja, yang perlu diperhatikan adalah 

dengan cara melibatkan seluruh pegawai dalam menjalankan pekerjaan sangat 

membantu dalam menyelesaikan pekerjaan. 

2. Beban kerja juga perlu mendapatkan perhatian agar beban kerja dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan kinerja pegawai, maka yang perlu 

diperhatikan adalah untuk mengurangi tingkat kesulitan kerja yang dijalankan 

oleh pegawai belum dapat diselesaikan secara penuh. 

3. Mengenai konflik peran yang dialami oleh pegawai juga harus menjadi 

perhatian dari pimpinan, terutama berkaitan dengan rutinitas pekerjaan yang 

dilakukan akan membuat pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai menjadi lebih 

mudah untuk dilakukan dalam mencapai kinerja yang diharapkan. 

4. Untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai secara keseluruhan, maka faktor 

yang perlu mendapatkan perhatian adalah adanya perasaan puas dan bangga 

yang dimiliki oleh pegawai sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

5. Dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi, yang perlu mendapatkan 

perhatian adalah bahwa pimpinan pada Dinas Pendidikan Aceh harus dapat 

memberikan pelayanan berkualitas kepada masyarakat, terutama dalam hal 

meningkatkan kualitas pendidikan di Aceh. 
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